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Pendahuluan

unpreparedness of institutions, such as facilities and infrastructure, as well
as the lack of digital pedagogy among teachers, such as low technology
literacy, a lack of creativity, and confidence in implementing digital-based
learning, poses significant challenges. The solution to these problems
involves conducting training and utilizing microlearning and microcontent
for differentiated learning within the independent curriculum through
workshop activities. The method of community service involves the active
participation of partners, namely the Geography Teachers' Association of
Batu City, in workshop activities. The purpose of this community service is
to train in the application of microlearning and microcontent in
differentiated Geography learning within the Independent Curriculum. In its
evaluation, the workshop activities have had a positive impact on the
participants, received support from various parties, and there is follow-up to
ensure that the activities are carried out continuously.

Keywords: Community service; Differentiated Geography learning,
Microlearning and microcontent

(Hartikainen et al., 2019).

Transformasi

Perkembangan  teknologi  menyebabkan

perubahan paradigma dalam pembelajaran Geografi.

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa
kemajuan  teknologi menuntut guru untuk
menghadirkan pembelajaran yang inovatif dan
berkualitas, sehingga harus terintegrasi dengan
teknologi (Tien et al., 2020). Integrasi teknologi
dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan
tidak terbatas pada pembelajaran di ruang kelas

menghasilkan Smart Learning Environment (SLE)
(Garcia-Tudela et al., 2021), yaitu lingkungan
belajar yang didukung oleh perangkat digital untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Jiwane &
Khan, 2020).

Walaupun memiliki berbagai dampak positif,
penerapan SLE mengalami berbagai kendala dan
hambatan, seperti ketidaksiapan institusi
pendidikan dalam menyediakan sarana dan
prasarana (Fayez et al., 2021), serta kurangnya
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pengetahuan dan keterampilan guru dalam
mengintegrasikan teknologi (Akhrif et al., 2020).
Transformasi digital menjadi tantangan, khususnya
bagi  pedagogis guru untuk  menciptakan
pembelajaran berbasis digital (Ramirez-Montoya et
al., 2021), seperti pada pembelajaran Geografi
membutuhkan teknologi untuk mengeksplorasi,
menjelaskan, dan menganalisis fenomena geosfer
yang kompleks (Putra et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis awal terhadap
MGMP Geografi Kota Batu, guru Geografi
mengalami berbagai kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajarannya, seperti  rendahnya literasi
teknologi dan  kurangnya kreativitas serta
kepercayaan diri dalam menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi, sehingga cenderung
memanfaatkan media  konvensional, seperti
PowerPoint Text ataupun video. Selain itu, guru
juga mengalami kendala dalam memahami
beberapa unsur pembelajaran Geografi
berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. Karena
itu, perlu adanya pelatihan dan pendampingan guru
dalam  mengintegrasikan  teknologi  dalam
pembelajaran menggunakan konten yang menarik,
yaitu melalui microlearning dan microcontent.

Microlearning  merupakan  perancangan
konten menjadi segmen-segmen kecil
(microcontent) yang disajikan dalam berbagai
format media sehingga memungkinkan siswa untuk
mengakses  informasi  sesuai  kebutuhannya
(Gherman et al., 2021). Penyusunan microlearning
dan microcontent harus memperhatikan beban
kognitif untuk mengurangi kompleksitas materi
serta menyajikan informasi secara ringkas,
sehingga mempermudah siswa memahami materi
(Yuniarsih et al,, 2022). Implementasi
microlearning dan microcontent dapat memberikan
manfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Geografi (Wijaya et al., 2023).

Pengurangan beban kognitif tercermin dari
Kurikulum Merdeka yang diterapkan. Pada
kurikulum ini, beban kognitif pada pembelajaran
Geografi berfokus pada materi esensial (Pratiwi et
al., 2023), sehingga guru memiliki waktu untuk
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
(Rahmawati et al.,, 2023). Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan ciri khas Kurikulum
Merdeka yang memberikan pengalaman belajar
relevan serta bermakna bagi siswa (Halimah et al.,
2023). Tujuan ini selaras dengan konsep
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microlearning dan microcontent yang mampu
menghadirkan pembelajaran berdiferensiasi melalui
integrasi teknologi dalam berbagai format dengan
pengemasan konten dalam bentuk segmen kecil
(Gerbaudo et al., 2021). Tujuan pengabdian kepada
masyarakat adalah pelatihan penerapan
microlearning dan microcontent pada pembelajaran
Geografi berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka.

Metode

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah MGMP Geografi Kota Batu.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan dua sistem, yaitu daring dan luring.
Sistem daring dilakukan pada tahap assessment dan
tahap persiapan, sedangkan sistem luring
diterapkan dalam tahap implementasi program dan
tahap evaluasi. Gambar 1 menunjukkan alur
kegiatan pengabdian, mulai dari tahap assessment,
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi. Secara detail, kegiatan dalam setiap tahap
dijelaskan sebagai berikut:

s A

Tahap Assessment
e Pengumpulan data kebutuhan mitra
o Interpretasi kebutuhan mitra
¢ Tindak lanjut hasil assessment

\. J

v

Tahap Persiapan
¢ Penyusunan materi pelatihan
¢ Penyusunan dan desain metode pelatihan

v

Tahap Pelaksanaan
¢ Implementasi program pelatihan

v

Tahap Evaluasi
e Mengumpulkan data evaluasi
¢ Mengolah dan menganalisis data
o Melaporkan hasil evaluasi

\ J

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian kepada
masyarakat

1. Tahap Assessment

Pada tahap ini, tim pengabdian kepada
masyarakat melakukan diskusi dengan mitra untuk
mengetahui dan menganalisis kebutuhan mitra.
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Tahap ini menghasilkan analisis situasi yang
menunjukkan kesenjangan antara kompetensi mitra
dengan kompetensi pembelajaran abad 21 pada
Kurikulum Merdeka. Tahap ini telah dilaksanakan
dengan MGMP Geografi Kota Batu serta Alumni
Pendidikan Geografi Universitas Negeri Malang.

2. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pengabdian menyusun
desain pelatihan untuk mengatasi kesenjangan
untuk mitra yang berfokus pada pemanfaatan
microlearning dan microcontent dalam
pembelajaran Geografi. Selain kompetensi terhadap
literasi teknologi, desain pelatihan juga berisi
tentang model serta metode pembelajaran
berdiferensiasi dalam merdeka belajar.

3. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian terdiri dari dua
kegiatan,  yaitu  pemberian  materi  dan
pendampingan praktik menggunakan sistem luring.
Pemilihan sistem luring agar pemateri bersama tim
pengabdian dapat memantau dan memastikan mitra

mendapatkan pengalaman, pengetahuan, serta
keterampilan ~ untuk  memenuhi  kebutuhan
pembelajaran  Geografi  berdiferensiasi  dalam
Kurikulum Merdeka, sesuai dengan tujuan

pengabdian kepada masyarakat.

4. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan di akhir kegiatan
pengabdian untuk memperoleh respon dari mitra
terhadap  kegiatan yang telah  dilakukan
menggunakan form. Hasil form akan diolah dan
dianalisis oleh tim pengabdian kepada masyarakat
sebagai acuan  untuk  memperbaiki  dan
meningkatkan kualitas pada kegiatan selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini berbentuk workshop dengan tema
“Microlearning  dan Microcontent  untuk
Pembelajaran Geografi Berdiferensiasi dalam

Kurikulum Merdeka Belajar” yang ditunjukkan
olen Gambar 2. Materi dalam kegiatan workshop
ini yaitu:
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Gambar 2. Poster workshop

Berdasarkan  permasalahan  mitra, tim
pengabdian kepada masyarakat menyusun materi
pelatihan yaitu:

1. Spasial diferensiasi pembelajaran Geografi
oleh Dr. Budi Handoyo, M.Si

2. Strategi  pembelajaran  Geografi  dalam
kurikulum merdeka oleh Dr. Hadi Soekamto,

SH, M.Pd., M.Si
3. Pemanfaatan Google Earth Engine untuk

analisis perubahan iklim dan tata guna lahan

oleh lke Sari Astuti, S.P, M.Nat.Res.St.,

Ph.D dan Bagus Setiabudi Wiwoho, S.Si,

M.Si, Ph.D,

4, Virtual Reality untuk pembelajaran geografi
oleh Alfyananda Kurnia Putra, S.Pd., M.Pd

Kegiatan workshop dilakukan selama dua
hari pada tanggal 9-10 September 2023 di SMAN 2
Kota Batu. Sebanyak 20 guru Geografi dari MGMP
Geografi Kota Batu hadir dan mengikuti kegiatan
workshop. Materi di hari pertama mencakup spatial
diferensiasi pembelajaran dan strategi pembelajaran
Geografi dalam Kurikulum Merdeka. Materi ini
sangat penting sebagai dasar dalam penerapan
microlearning dan microcontent pada pembelajaran
Geografi. Pada materi ini, peserta melakukan
praktik berupa menyusun pembelajaran Geografi
menggunakan model spatial diferensiasi, yang
ditunjukkan oleh Gambar 3.
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Gambar 3. Penyampaian materi model spasial
diferensiasi

Materi berikutnya yaitu strategi pembelajaran
Geografi dalam Kurikulum Merdeka, menjelaskan
tentang peran penting serta berbagai praktik strategi
pembelajaran. Peserta diberikan berbagai kasus
atau kondisi kelas yang berbeda, kemudian
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai.

Praktik pada materi ini yaitu peserta harus
menghasilkan  perangkat pembelajaran  yang
inovatif sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

Menyusun perangkat pembelajaran kegiatan yang
menghabiskan banyak waktu, tenaga, dan pikiran,
sehingga pemateri menyarankan untuk
menggunakan Al (Artificial Intelligence), yaitu
ChatGPT vyang ditunjukkan oleh Gambar 4.
Namun, pemateri berpesan untuk menggunakan
ChatGPT secara bijak, artinya setiap informasi
yang diperoleh harus disaring kembali oleh guru.

Gambar 4. Pemanfaatan ChatGPT untuk
memperoleh saran mengenai perangkat
pembelajaran inovatif

Materi pada hari kedua berfokus pada
penggunaan teknologi, vyaitu pada materi
pemanfaatan Google Earth Engine untuk analisis
perubahan iklim dan tata guna lahan, dan Virtual
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Reality untuk pembelajaran Geografi. Pada materi
pertama, peserta mendapatkan materi tentang teori
dasar tentang urgensi kemampuan dalam mengolah
dan menampilkan interpretasi peta dalam berbagai
bidang. Salah satu aplikasi pendukung untuk
mengolah data spasial wilayah berupa peta adalah
Google Earth Engine. Google Earth Engine
merupakan platform online sehingga tidak
membutuhkan spesifikasi perangkat yang tinggi
(Novianti, 2021). Dalam pengoperasiannya, Google
Earth Engine membutuhkan bahasa pemrograman
berupa script. Script telah disediakan oleh Google
Earth Engine, sehingga pengguna hanya
memasukkan script sesuai kebutuhan. Jenis peta
yang dihasilkan sangat beragam, mulai dari peta
topografi, peta kebakaran hutan, peta kepadatan
penduduk, dan sebagainya (Zurgani et al., 2019).
Pada materi ini, peserta diberikan pelatihan tentang
mengolah data perubahan iklim di Kota Batu
menggunakan timeline. Peserta berlatih
menggunakan perangkat pribadi dan pemateri
bertugas sebagai fasilitator untuk menjelaskan
langkah awal hingga tahap interpretasi hasil peta.
Kegiatan pada materi ini ditunjukkan oleh Gambar

Gambar 5. Interpretasi hasil peta perubahan iklim
menggunakan Google Earth Engine di Kota Batu

Pada materi terakhir, yaitu Virtual Reality
untuk pembelajaran Geografi, peserta dijelaskan
tentang perkembangan teknologi yang mampu
membawa pengguna menuju dunia virtual dan
melakukan berbagai aktivitas, seperti melakukan
eksplorasi. Virtual Reality menjadi inovasi media
pembelajaran  yang  mampu  memfasilitasi
pembelajaran berbasis lingkungan tanpa harus
menuju ke lingkungan sebenarnya (Khalidy et al.,
2023). Pada materi ini, peserta melakukan praktik
dengan menggunakan Virtual Reality dengan tema
kebencanaan. Untuk mendukung pengalaman
imersif, peserta menggunakan Head-Mounted
Display (HDM) sehingga seolah-olah berada di
tempat kejadian dan merasakan keadaan ketika
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terjadi bencana (Putra et al., 2022). Pelaksanaan
materi ini ditunjukkan oleh Gambar 6.

Gambar 6. Peserta menggunakan Virtual Reality
dengan Head-Mounted Display (HDM)

Pada tahap akhir, tim pengabdian kepada
masyarakat memberikan form evaluasi kegiatan
workshop kepada peserta untuk mengetahui Kritik,
saran, dan kesan mereka selama mengikuti
kegiatan. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
kegiatan workshop memberikan dampak positif
terhadap peserta, seperti menambah ilmu dan
pengalaman, menambah relasi, serta memiliki
motivasi dalam menghadirkan pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan microlearning dan
microcontent. Pada bagian saran, kegiatan
workshop telah berjalan dengan baik, sehingga
diharapkan kegiatan serupa dapat dilakukan lagi
sebagai bentuk follow up kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Berdasarkan evaluasi tim, pengabdian
kepada masyarakat melalui kegiatan workshop telah
terlaksana dengan baik sesuai dengan alur kegiatan.
Setiap pemateri telah menyampaikan materi secara
lengkap, melakukan diskusi dengan peserta, serta
adanya pelatihan dan pendampingan terhadap
masing-masing materi. Secara keseluruhan, peserta
telah memperoleh pengalaman dan pengetahuan
untuk menerapkan strategi, model, ataupun media
inovatif melalui microlearning dan microcontent
dalam pembelajaran Geografi berdiferensiasi.
Dokumentasi peserta workshop dan tim pengabdian
kepada masyarakat ditunjukkan oleh Gambar 7.
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Gambar 7. Dokumentasi pemateri dan peserta
workshop

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam bentuk workshop berjalan dengan baik.
Tahapan setiap kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, mulai dari tahap assessment sampai
tahap evaluasi telah sesuai alur dan rencana tim.
Pada proses implementasi, peserta memperoleh
berbagai materi baru, serta memunculkan ide atau
gagasan dalam mengisi pembelajaran geografi di
dalam kelas menggunakan strategi, model, maupun
media yang inovatif dan berbasis teknologi.
Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari
MGMP Kota Batu sebagai pihak mitra dan
berharap Kkegiatan serupa dapat dilaksanakan
kembali sebagai bentuk keberlanjutan program.
Secara keseluruhan, dapat diambil kesimpulan
kegiatan workshop telah sesuai dengan tujuan
pengabdian kepada masyarakat pelatihan penerapan
microlearning dan microcontent pada pembelajaran
Geografi berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka.

Ucapan Terima Kasih

Tim pengabdian kepada masyarakat
mengucapkan  terimakasihn  kepada  LPPM
Universitas Negeri Malang Tahun Anggaran 2023
yang telah memberikan dukungan pembiayaan
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